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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KOMBINASI DARI EKSTRAK AIR 

CAKAR AYAM (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) DAN BENALU 

ALPUKAT (Scurrula sp) 

 

 

Cut Jannatun Reihan 

1604019033 

 

Cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat 

(Scurrula sp) merupakan salah satu bagian dari tanaman yang banyak digunakan 

oleh masyarakat sebagai obat tradisonal yang berkhasiat sebagai obat antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak tunggal 

dan aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak dari ekstrak air cakar ayam 

(Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat (Scurrula sp) dengan 

metode DPPH. Efek antioksidan dievaluasi berdasarkan persentase inhibisi yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak air cakar ayam (Selaginella biformis A. 

Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat (Scurrula sp) menghasilkan efek yang 

sinergis pada pengkombinasian ekstrak dengan menunjukkan kenaikan persentasi 

inhibisi di bandingkan ekstrak tunggalnya.  

Kata kunci: Cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn), benalu 

alpukat (Scurrula sp),  Metode DPPH,   antioksidan, % inhibisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil komoditi holtikultura, seperti buah-

buahan, sayur-sayuran dan bunga-bungaan. Komoditi holtikultura setelah dipanen 

akan mengalami perubahan kimia dan fisika. Perubahan-perubahan yang umum 

terjadi adalah perubahan kandungan kabohidrat, warna, tekstur, kandungan asam, 

dan lain-lain. Perubahan tersebut dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada 

komoditinya. Di negara tropis kerusakan dan kehilangan komponen pada sayuran 

dapat berkisaran 22-78 % (Anggraini, 1993). 

Salah satu kandungan penting dalam komoditi holtikultura adalah 

antioksidan. Senyawa antioksidan memiliki peranan yang penting dalam 

kesehatan. Berbagai bukti ilmiah menunjukkan bahwa senyawa antioksidan dapat 

mengurangi resiko terhadap penyakit kronis seperti kanker dan penyakit jantung 

koroner. Antioksidan bermanfaat dalam pengobatan berbagai penyakit yang 

terkait baik secara langsung maupun tidak langsung dengan radikal bebas. 

Karakter utama senyawa antioksidan adalah kemampuannya dalam menangkap 

radikal bebas (Prakash, 2001). 

Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang mempunyai elektron 

tidak berpasangan. Elektron tidak berpasangan tersebut meyebabkan radikal bebas 

sangat reaktif yang kemudian akan menangkap atau mengambil elektron dari 

senyawa lain seperti protein, lipid, karbohidrat, dan DNA untuk menetralkan diri. 

Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh dan menyerang sel-sel yang sehat dan 

menyebabkan sel-sel tersebut kehilangan fungsi dan strukturnya (Liochev, 2013). 

Tubuh membutuhkan antioksidan untuk menetralisis hal tersebut, dimana 

antioksidan berfungsi untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan 

meredam dampak negatifnya.  Antioksidan merupakan senyawa yang sangat 

berguna bagi kesehatan manusia. Senyawa antioksidan dapat menginaktifasi 

berkembangnya reaksi oksidasi sehingga sering digunakan sebagai penangkal 

radikal bebas ( Winarsih, 2007). 

Penggunaan senyawa antioksidan berkembang dengan pesat, baik untuk 

makanan maupun pengobatan. Penggunaannya sebagai obat semakin meningkat 
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dengan bertambahnya pengetahuan tentang aktivitas radikal bebas terhadap 

beberapa penyakit degeneratif seperti penyakit jantung dan kanker (Hanani et al., 

2005). 

Banyak bahan pangan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami, 

misalnya rempah-rempah, teh, coklat, biji-bijian serelia, sayur-sayuran, enzim dan 

protein. Kebanyakan sumber antioksidan alami ialah tumbuhan dan umumnya 

merupakan senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan (Sarastani 

et al., 2002). Menurut Pietta (1999) senyawa fenolik atau polifenolik antara lain 

dapat berupa golongan flavonoid. Kemampuan flavonoid sebagai antioksidan 

telah banyak diteliti belakangan ini, dimana flavonoid memiliki kemampuan 

untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai anti radikal bebas. 

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan obat ialah cakar 

ayam. Tanaman cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn ) diketahui 

bahwa mengandung beragam metabolik sekunder seperti alkaloid, fenolik 

(flavonoid), dan terpenoid. Serta biflavonoid yang merupakan suatu bentuk dimer 

dari flavonoid, dimana produk ini salah satu produk alam yang berharga dari 

genus Selaginella, yang meliputi sekurang-kurangnya 13 senyawa, yaitu 

amentoflavone, 2,8-biapigenin, delicaflavone, ginkgetin, heveaflavone, 

hinokiflavone, isocryptomerin, kayaflavone, ochnaflavone, podocarpusflavone A, 

robustaflavone, sumaflavone, dan taiwaniaflavone (Setyawan, 2011).  

Beberapa tanaman obat yang diyakini oleh masyarakat dapat berkhasiat 

sebagai obat salah satunya adalah berasal dari familia Lorathaceae yang lebih 

dikenal dengan sebutan benalu. Benalu secara tradisional dapat digunakan antara 

lain sebagai obat batuk, kanker, diuretik, penghilang rasa nyeri dan perawatan 

setelah persalinanan selain itu benalu diketahui mempunyai kandungan senyawa 

golongan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan (Ishizu et al., 2001). 

Flavonoid merupakan metabolik sekunder yang lazim ditemukan pada hampir 

semua tanaman tinggi (Angiospermae), flavonoid merupakan senyawa fenolik 

yang memiliki aktivitas biologis beragam seperti antioksidan, perendaman radikal 

bebas dan diuretika (Ediati, 1998).  

Kombinasi dari dua atau lebih jenis antioksidan dimungkinkan dapat 

menghasilkan potensi aktivitas antioksidan yang lebih tinggi. Beberapa penelitian 
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antioksidan dengan mengkombinasi tanaman telah dilakukan untuk meningkatkan 

potensi antioksidan (Wicaksono, 2017). Oleh karena itu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak air cakar 

ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat (Scurrula sp) 

sebagai antioksidan ditinjau dari kapasitas perendaman radikal bebas pada dua 

ekstrak tersebut dengan berbagai kosentrasi secara tunggal dibandingkan dengan 

seri kosentrasi secara kombinasi kedua ekstrak terhadap DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl). DPPH dipilih sebagai metode pada penelitian ini karena dapat 

memberikan informasi reaktivitas sampel yang diuji dengan suatu radikal stabil. 

DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan warna 

ungu gelap. Penangkap radikal bebas menyebabkan warna yang sebanding dengan 

jumlah elektron yang diambil (Sashikumar et al., 2009). 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak air kombinasi 

cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat (Scurrula 

sp) dapat memberikan efek antioksidan. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji aktivitas antioksidn 

pada ekstrak air kombinasi cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) 

dan benalu alpukat (Scurrula sp) dapat memberikan efek antioksidan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuktikan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak air kombinasi cakar 

ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu alpukat (Scurrula 

sp). 

2. Memberikan informasi secara ilmiah kepada masyarakat tentang khasiat 

kombinasi cakar ayam (Selaginella biformis A. Braun ex Kuhn) dan benalu 

alpukat (Scurrula sp) sebagai antioksidan. 
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